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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah salah satu elemen krusial dalam upaya
membangun sumber daya manusia yang berkualitas.?® Di Indonesia,
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus
mengupayakan peningkatan mutu pendidikan baik itu pada aspek kognitif,
maupun aspek afektif dan psikomotorik.* Pendidikan karakter menjadi salah
satu komponen utama dalam upaya ini, dengan tujuan membentuk individu
yang berintegritas, berakhlak mulia, dan memiliki budi pekerti yang luhur.®

Pendidikan karakter adalah proses pembentukan dan pengembangan
nilai-nilai, sikap, moralitas, etika, kepribadian, dan perilaku yang baik pada
individu.® Pendidikan karakter melibatkan pembelajaran dan pengajaran nilai-
nilai moral dan etika yang penting dalam kehidupan sehari-hari, baik
dilingkungan sekolah maupun masyarakat. Tentunya hal ini melibatkan

pendekatan holistik yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan dan
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pemahaman), afektif (emosi dan perasaan), dan psikomotorik
(perilaku/tindakan nyata).’

Seorang psikolog dan pendidik asal Amerika Serikat Thomas Lickona,®
dikenal sebagai salah satu tokoh utama dalam bidang pendidikan karakter.®
Dalam bukunya “Educating for Character: How Our Schools Can Teach
Respect and Responsibility” yang dikutip oleh Dalmari, Lickona
mengemukakan bahwa pendidikan karakter adalah proses yang sengaja
dirancang untuk membantu siswa memahami, merasakan, dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai etis.’® Menurut Purwanto bahwa dalam pandangan
Lickona pendidikan karakter harus mencakup tiga komponen utama: moral
knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral
action (tindakan moral).t!

Ditinjau dari konteks sosial, Indonesia menghadapi berbagai tantangan
yang menekankan pentingnya pendidikan karakter.!? Meningkatnya kasus
kenakalan remaja, perundungan (bullying), kekerasan di sekolah,'® serta

menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru merupakan sebagian dari
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masalah sosial yang dihadapi.* Sebagaimana data dari Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa kasus bullying di sekolah terus
meningkat setiap tahunnya.®!® Selain itu, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Berru Amalianita dkk mengindikasikan bahwa perilaku tidak
disiplin dan rendahnya rasa tanggung jawab di kalangan siswa semakin
mengkhawatirkan.!” Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
pencapaian akademik dan pembentukan karakter siswa.'8 Pendidikan karakter
yang kuat dan efektif diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi
masalah sosial ini-*° Buku Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti di
sekolah dasar memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moral
sejak dini, yang diharapkan dapat membentuk sikap dan perilaku positif di
kalangan siswa.

Dipilihnya kelas V SD dalam penelitian ini didasari oleh teori

perkembangan moral Lawrence Kohlberg, dimana pada tingkatan tersebut
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siswa berada pada tahap transisi dari moralitas heteronom (taat karena aturan)
menuju moralitas otonom (memahami alasan di balik aturan),? artinya mereka
mulai mengembangkan pemahaman lebih mendalam tentang nilai-nilai moral
dan karakter yang diajarkan dalam pendidikan agama dan budi pekerti.?! Anak-
anak pada usia ini mulai mampu memahami konsep-konsep abstrak, seperti
keadilan, tanggung jawab, dan empati.?? Oleh karena itu, buku pelajaran yang
digunakan pada tingkat ini, termasuk buku Pendidikan Agama Islam (PAI) dan
Budi Pekerti, memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter
tersebut.?® Buku PAI dan Budi Pekerti kelas V SD diharapkan tidak hanya
menyampaikan materi ajar agama secara kognitif, tetapi juga mengintegrasikan
pendidikan karakter secara holistik.2* Hal ini sesuai dengan pandangan Lickona
yang menekankan pentingnya pembelajaran yang melibatkan pemahaman nilai
(moral knowing), penghayatan nilai (moral feeling), dan penerapan nilai (moral
action) dalam kehidupan sehari-hari.?

Salah satu akademisi yang melakukan kajian intens terhadap karakter

yaitu Thomas Lickona. Namun, dalam praktiknya, integrasi pendidikan
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karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti sering kali menghadapi berbagai
tantangan.?® Beberapa di antaranya adalah kurangnya pemahaman mendalam
tentang konsep pendidikan karakter, keterbatasan dalam metode pengajaran
yang efektif, serta minimnya evaluasi terhadap implementasi pendidikan
karakter di lapangan.?’ Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam
untuk mengevaluasi sejauh mana buku PAI dan Budi Pekerti kelas V SD telah
mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter menurut
perspektif Thomas Lickona.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji muatan nilai-nilai pendidikan
karakter dalam buku PAI dan Budi Pekerti kelas \V SD dari perspektif Thomas
Lickona dengan mengevaluasi konten buku tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam implementasi
pendidikan karakter, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan
pengembangan lebih lanjut.

Beranjak dari pentingnya pendidikan karakter dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Kemudian terjadinya krisis moral pada
generasi penerus bangsa, dan adanya kekosongan ruang kajian yang belum
disentuh oleh studi-studi sebelumnya. Maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Muatan Nilai-nilai Pendidikan Karakter Perspektif Thomas Lickona

dalam Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD”’.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan
dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah muatan nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas

Lickona dideskripsikan dalam buku PAI dan Budi Pekerti Kelas VV SD?

2. Bagaimana urgensi nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku PAI dan

Budi Pekerti Kelas VV SD?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan sehingga dilakukannya penelitian ini, yaitu:

a. Guna untuk mendeskripsikan cakupan nilai-nilai pendidikan karakter
perspektif Tomas Lickona yang termuat dalam buku PAI dan Budi
Pekerti Kelas VV SD Tahun 2022 Kurikulum Merdeka.

b. Guna untuk mengetahui urgensi nilai-nilai pendidikan karakter yang
termuat dalam buku PAI dan Budi Pekerti Kelas V SD Tahun 2022
Kurikulum Merdeka.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dengan adanya penelitian ini, yaitu:

a. Secara teoritis akademik
1) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

teori pendidikan karakter, khususnya yang dikembangkan oleh
Tomas Lickona. Melalui implementasi dan mengeksplorasi nilai-

nilai tersebut dalam konteks buku pelajaran PAI dan Budi Pekerti,



2)

3)

penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai aplikasi
praktis teori Lickona dalam pendidikan dasar di Indonesia.
Penelitian ini membantu dalam memahami bagaimana nilai-nilai
karakter diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan dasar,
khususnya dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Hal ini
tentu akan memberikan wawasan mengenai sejauh mana teori
Lickona diterapkan dalam bahan ajar dan sejauh mana sesuai
dengan tujuan pendidikan karakter nasional.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
kurikulum dan buku ajar yang digunakan saat ini. Kelebihan dan
kelemahan dalam pengintegrasian nilai-nilai karakter jika sudah
dipahami, pihak terkait dapat mengembangkan materi ajar yang

lebih efektif dalam membentuk karakter siswa.

b. Secara praktis

1)

2)

Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
pengembang buku ajar dan pendidik untuk menyusun materi yang
lebih baik dalam menyampaikan nilai-nilai pendidikan karakter.
Hal ini akan membantu dalam menyusun buku pelajaran yang
tidak hanya informatif tetapi juga mendidik karakter siswa sesuai
dengan perspektif Tomas Lickona.

Guna memahami bagaimana nilai-nilai karakter diterapkan dalam
buku pelajaran, sekolah dan guru dapat lebih fokus dalam

menerapkan strategi pengajaran yang efektif. Hal ini akan



membantu meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah
dasar.

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan panduan bagi guru dalam
mengajarkan nilai-nilai karakter kepada siswa. Guru akan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-
nilai yang harus ditanamkan serta metode yang efektif untuk
mengajarkannya.

D. Tinjauan Pustaka

Dilakukannya Penelitian terdahulu ini guna untuk melakukan
perbandingan terhadap penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sehingga
peniliti bisa memposisikan penilitiannya serta menujukkan orinalitas dari
penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan
oleh peneliti, terdapat beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan tema
yang diangkat oleh peneliti dan terdapat perbedaan atau reseach gab dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Adapaun penelitian yang dimaksud
sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Taufik Kurniawan mahasiswa
pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan dengan judul “Nilai- nilai
Pendidikan Multikultural dalam Buku Ajar Sejarah Kebudayaan Islam (Telaah
atas Buku Pelajaran SKI Kelas X Madrasah Aliyah)”. Temuan dalam
penelitian ini yaitu; Pertama nilai pendidikan multikultural dalam fitur,
rubrikasi, dan uraian materi pada buku pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

kelas X Madrasah Aliyah belum terdistribusi secara proporsional. Tidak semua



nilai pendidikan multikultural diakomodasi dan terwakili secara merata dalam
setiap pokok bahasan. Integrasi nilai pendidikan multikultural dalam
pembelajaran SKI Dberpotensi menghasilkan perspektif sejarah yang
menonjolkan aspek kelembutan daripada kekerasan. Hal ini akan memberikan
kontribusi positif dalam membentuk masyarakat yang toleran, menjunjung
tinggi demokrasi dan kebersamaan, serta menghargai kesetaraan dan keadilan,
demi menciptakan harmoni kehidupan yang berkeadaban dan berkeadilan.?

Letak persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis buku
pelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada jenjang buku yang dikaji, yakni
penelitian sebelumnya mengkaji buku SKI pada jenjang MA kelas X,
sedangkan peneliti sekarang mengkaji buku PAI dan Budi Pekerti pada jenjang
SD Kelas V Kurikulum Merdeka. Kemudian perbedaaan lainnya terletak pada
bagian rumusan masalah, peneliti sebelumnya mengkaji pentingnya nilai-nilai
pendidikan multikultural dalam materi pembelajaran SKI serta mengkaji
tentang relevansi nilai multikultural dalam membangun pendidikan agama
inklusif di tengah masyarakat multikultural. Sedangkan peneliti sekarang
menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas Lickona serta
mengidentivikasi urgensi nilai-nilai pendidikan karakter Tomas Lickona dalam
buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rizky Putra Pradana mahasiswa

fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN sunan Kalijaga Yogyakarta dengan

28 Taufik Kurniawan, dkk, “Nilai- nilai Pendidikan Multikultural dalam Buku Ajar Sejarah
Kebudayaan Islam (Telaah atas Buku Pelajaran SKI Kelas X Madrasah Aliyah)”, dalam Jurnal At-
Tazakki: Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan Islam dan Humaniora, vol. 3, no. 2, 2019, him. 1-2.
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judul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Buku Siswa Mapel
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan Kurikulum 2013 SD Kelas 6".
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa muatan nilai-nilai multikultural yang
dikembangkan dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas VI SMP mencakup
empat nilai utama, yaitu toleransi, demokrasi, kesetaraan atau kesamaan, serta
keadilan. Dalam perspektif pendidikan multikultural, buku siswa PAI dan Budi
Pekerti SD kelas VI memiliki kelebihan, yakni setiap babnya memuat minimal
satu nilai pendidikan multikultural, disertai dengan banyak ilustrasi yang
mencerminkan nilai-nilai tersebut. Namun, buku ini juga memiliki kekurangan,
yaitu perlunya penjelasan yang lebih mendalam serta pengayaan nilai-nilai
pendidikan multikultural di setiap bab agar lebih komprehensif.°

Letak persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis buku
pelajaran PAI. Sedangkan perberdaanya terletak pada buku yang dikaji yaitu
penelitian ini mengkaji buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dan
Kurikulum 2013 pada jenjang SD, sedangkan peneliti sekarang mengkaji buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VV SD terbitan Tahun 2022
Kurikulum Merdeka. Kemudian perbedaan dari rumusan maslah yakni
penelitian sebelumnya menganalisis kelebihan dan kekurangan buku
berdasarkan perspektif pendidikan multikultural, Sedangkan peneliti sekarang

menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas Lickona serta

29Rizki Putra Pradana, Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Buku Siswa Mapel
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 SD Kelas 6, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2017), him. vii.
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mengidentivikasi urgensi nilai-nilai pendidikan karakter Tomas Lickona dalam
buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Saefudin mahasiswa
fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul
“Nilai Pendidikan Multikultural dalam Penyampaian Materi Buku Ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas X (Studi Kasus di SMA 1 Bawang
Batang)". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa materi dalam buku ajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk kelas X di SMA Negeri 1 Bawang
memuat nilai-nilai pendidikan multikultural, seperti keadilan, kesadaran
terhadap kesetaraan gender, penghindaran prasangka, pengembangan
paradigma keberagamaan inklusif, penolakan terhadap kekerasan, cinta damai,
non-diskriminasi, musyawarah, toleransi, dan penguatan persaudaraan lintas
etnis. Namun, pada praktik teknis pembelajaran PAI di sekolah, ditemukan
beberapa perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai tersebut, seperti sikap
diskriminatif guru PAI terhadap kelompok minoritas (misalnya kaum
transgender), diskriminasi terhadap bahasa dan agama minoritas oleh siswa
maupun komunitas sekolah, ketidaknyamanan siswa non-Muslim dalam pola
komunikasi, serta pengalaman siswa perempuan yang menghadapi stereotip,
subordinasi, dan marginalisasi.*

Letak persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis buku

pelajaran PAI. Sedangkan perberdaanya terletak pada buku yang dikaji yaitu

30 Ahmad Saefudin, Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Penyampaian Materi Buku
Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas X (Studi Kasus di SMA 1 Bawang Batang), (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2015), him. xiii.
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penelitian ini mengkaji buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada
jenjang SMA kelas X, sedangkan peneliti sekarang mengkaji buku Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VV SD Tahun 2022 Kurikulum Merdeka.
Kemudian perbedaan dari segi rumusan maslah yakni penelitian sebelumnya
sama sekali tidak membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter perspektif
Tomas Lickona serta urgensinya, sedangkan penelitian yang dilakukan
sekarang membahas nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas Lickona
serta mengidentivikasi urgensi nilai-nilai pendidikan karakter Tomas Lickona
dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Aprida Pane mahasiswa
pascasarjana program magister Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan
dengan judul penelitian yaitu “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk
SMA/MA/SMK/MAK ' Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan”.
Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting. Pertama, buku ajar
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengandung nilai-nilai multikultural yang teridentifikasi
melalui analisis bahasa, gambar, serta ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang
disertakan. Nilai-nilai tersebut meliputi humanisme atau kemanusiaan,
pluralisme, keadilan (Al-Adalah), kesetaraan (As-Sawiyah), dan toleransi (At-
Tasamuh). Kedua, keunggulan buku ini terletak pada penyajian materi yang
dirancang dengan sub-bab seperti membuka relung hati, memperkaya

khazanah, dan menerapkan perilaku mulia, dilengkapi dengan gambar ilustrasi,
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rangkuman materi, serta evaluasi yang mencakup aspek kognitif dan sikap.
Ketiga, ditemukan beberapa kekurangan, seperti kesalahan penulisan judul bab
pada buku kelas X, pengulangan gambar pada buku kelas XI, serta evaluasi
pada buku kelas XII yang masih kurang memadai. Selain itu, pada buku kelas
X1 dan XII tidak ditemukan hadis yang memuat nilai-nilai pendidikan
multikultural. Sebagai tambahan, istilah Arab yang ditulis dalam bahasa
Indonesia sebaiknya disertai dengan teks Arab aslinya.®!

Letak persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis buku
pelajaran PAI. Sedangkan perberdaanya terletak pada buku yang dikaji yaitu
penelitian ini mengkaji buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada
jenjang SMA/MA/SMK/MAK Terbitan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, sedangkan peneliti sekarang mengkaji buku Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD Tahun 2022 Kurikulum Merdeka.
Kemudian perbedaan lainnya terdapat di bagian rumusan maslah yakni
penelitian sebelumnya membahas keunggulan dan kekurangan buku,
sedengkan penelitian ini membahas nilai-nilai pendidikan karakter perspektif
Tomas Lickona serta mengidentivikasi urgensi nilai-nilai pendidikan karakter
Tomas Lickona dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas
V SD.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Syarif Hidayatullah dengan judul

penelitian “Nilai-Nilai Etika Lingkungan pada Buku Siswa Mata Pelajaran

31 Aprida Pane, Analisis nilai-nilai pendidikan multikultural dalam buku ajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/SMK/MA/MAK Terbitan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, (Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2019), him. 1.
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Pendidikan Agama Islam (PAIl) dan Budi Pekerti SMP Kelas VII dan
Implikasinya Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis isi buku, khususnya buku siswa Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti untuk kelas VII SMP yang saat ini
digunakan dalam proses pembelajaran. Fokus kajian adalah mengidentifikasi
keberadaan nilai-nilai etika lingkungan dalam buku tersebut, menilai kelebihan
dan kekurangannya dari sudut pandang etika lingkungan, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap sikap peduli lingkungan siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, pertama, buku ini mencakup semua nilai etika
lingkungan yang terdiri dari delapan nilai utama. Kedua, keunggulan buku
tersebut dari perspektif etika lingkungan terletak pada sejumlah elemen isi,
seperti pemilihan ilustrasi berupa gambar dan tabel yang dirancang untuk
mendorong siswa bertindak dengan semangat ekologis. Namun, kelemahan
buku ini adalah adanya beberapa ilustrasi yang justru bertentangan dengan
nilai-nilai etika lingkungan. Meski begitu, buku ini tetap mengandung konten
yang memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan sikap peduli
lingkungan pada siswa.*2

Letak persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis buku
pelajaran PAI. Adapun perberdaanya terletak pada jenjang yang di kaji dan
fokus nilai-nilai etika lingkungan yang dicari. Sedangkan penelitian yang

dilakukan sekarang yakni membahas nilai-nilai pendidikan karakter perspektif

32 Syarif Hidayatullah, Nilai-Nilai Etika Lingkungan pada Buku Siswa Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti SMP Kelas VII dan Implikasinya Terhadap Sikap
Peduli Lingkungan Siswa, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2023), him. ix.
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Tomas Lickona serta mengidentivikasi urgensi nilai-nilai pendidikan karakter
Tomas Lickona dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas
V SD.

Sesuai dengan uraian kajian terdahulu diatas untuk mempermudah

pembaca maka penulis meringkasnya dalam bentuk tabel, sbb:

Tabel 1
Kajian Terdahulu yang Relevan dengan Penelitian.
NO Penulis Judul Tahun | Bentuk | Relevansi dengan
Penelitian
1 | Taufik Nilai- nilai | 2019 | Tesis | Sama-sama
Kurniawan | Pendidikan menganalisis
Multikultural buku  pelajaran
dalam  Buku siswa yang
Ajar  Sejarah merupakan
Kebudayaan rumpuan dari
Islam (Telaah mata  pelejaran
atas Buku PAI
Pelajaran SKI
Kelas X
Madrasah
Aliyah)
2 | Rizky Putra | Analisis Nilai- | 2017 | Tesis Sama-sama
Pradana nilai menganalisis
Pendidikan buku  pelajaran
Multikultural Pendidikan
pada Buku Agama Islam dan
Siswa  Mapel Budi Pekerti pada
Pendidikan jenjang SD
Agama Islam
dan Budi
Pekerti dan
Kurikulum
2013 SD Kelas
6.
3 | Ahmad Nilai 2015 | Tesis | Sama-sama
Saefudin Pendidikan menganalisis
Multikultural buku  pelajaran

dalam Pendidikan
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Penyampaian
Materi  Buku
Ajar
Pendidikan
Agama Islam
(PAI) Kelas X
(Studi Kasus di
SMA 1 Bawang
Batang)

Agama Islam dan
Budi Pekerti

Aprida Pane

Analisis Nilai-
nilai
Pendidikan
Multikultural
dalam  Buku
Ajar
Pendidikan
Agama Islam
dan Budi
Pekerti  untuk
SMA/MA/SMK
/MAK Terbitan
Kementerian
Pendidikan
dan
Kebudayaan

2019

Tesis

Sama-sama
menganalisis
buku  pelajaran
Pendidikan
Agama Islam dan
Budi Pekerti

Syarif
Hidayatullah

Nilai-Nilai
Etika
Lingkungan
pada Buku
Siswa  Mata
Pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
(PAI) dan Budi
Pekerti SMP
Kelas VII dan
Implikasinya
Terhadap
Sikap  Peduli
Lingkungan
Siswa

2023

Tesis

Sama-sama
menganalisis
buku  pelajaran
Pendidikan
Agama Islam dan
Budi Pekerti
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Berdasarkan uraian kajian sebelumnya, terdapat keterkaitan serta
perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti saat ini. Kesamaan yang paling menonjol adalah fokus pada analisis
buku pelajaran dalam kelompok mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Perbedaan utamanya terletak pada objek buku dan jenjang pendidikan
yang dikaji. Penelitian ini menggunakan buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti untuk siswa kelas V SD berdasarkan Kurikulum Merdeka Tahun
2022. Fokus penelitian mencakup dua hal utama: pertama, cakupan nilai-nilai
pendidikan karakter berdasarkan perspektif Tomas Lickona yang terdapat
dalam buku tersebut; dan kedua, urgensi nilai-nilai pendidikan karakter dalam

buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas V SD.

. Kerangka Teori

Berdasarkan judul penelitian yaitu “Muatan Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Perspektif Thomas Lickona dalam Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas
V SD” maka peneliti merumuskan kerangka teori guna menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti, membimbing pengembangan hipotesis,
serta menunjukkan kesenjangan pengetahuan yang perlu dieksplorasi lebih
lanjut. Teori-teori yang digunakan berkaitan dengan pengertian pendidikan
karakter, pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, tujuan pendidikan
karakter, nilai-nilai pendidikan karakter Menurut Lickona diantaranya
pemahaman terhadap kebaikan (moral knowing), kasih terhadap kebaikan
(moral feeling), dan tindakan nyata yang baik (moral action). Pendidikan

karakter dalam pandanganya harus meliputi tujuh nilai inti bagi peserta didik
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yang mencakup kejujuran, belas kasih, keberanian, kasih sayang, kontrol diri,
kerja sama, dan kerja keras. Terakhir tujuan pendidikan karakter

Berdasarkan kerangka teori diatas peneliti menggabarkan alur
penelitian yang membantu peneliti mengorganisir ide, teori, dan konsep yang
relevan dengan topik penelitian. Fungsinya dalam penelitian ini adalah untuk
menyusun alur logis dari hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti,
sehingga memandu proses penelitian dari perumusan masalah hingga analisis

data Berikut alurnya:

MUATAN NILAINILAI PENDIDIKAN KARAKTER
PERSPEKTIF THOMAS LICKONA DALAM BUKU
PAI DAN BUDI PEKERTI KELAS V SD

1

TEORI PENDIDIKAN KARAKTER THOMAS LICKONA

1. Pengetahuan Moral (Moral Knowing)
2. Perasaan Moral (Moral Feeling)
3. Perilaku Moral (Moral Action)

1 |

Nilai Utama Pendidikan Karakter
1. Kejujuran (honesty)
Belas Kasih (compassion)
Keberanian (courage)
Kasih Sayang (kindness)
Kontrol Diri (self-control)
Kerja Sama (cooperation)
Kerja Keras (dilegence or hard work)

]

BUKU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI
PEKERTI KELAS V SD

NoWv e WwN

1. Muatan nilai-nilai 2. Urgensi nilai-nilai pendidikan
pendidikan karakter karakter perspektif Tomas
perspektif Tomas Lickona Lickona dalam buku PAI dan
dalam buku PAI dan Budi Budi Pekerti Kelas V SD
Pekerti Kelas V SD

Gambar I. Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Berdasarkan objek
yang dikaji, penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan
(library research), yaitu dengan melakukan telaah terhadap berbagai
literatur melalui metode studi pustaka.®® Penelitian kepustakaan ini sangat
tepat untuk menganalisis muatan dan urgensi nilai-nilai pendidikan karakter
perspektif Tomas Lickona dalam buku PAI dan Budi Pekerti Kelas V SD
Tahun 2022 Kurikulum Merdeka.

Penelitian  ini  bersifat  deskriptif-analisis, yaitu  dengan
menggambarkan makna-makna tersirat yang kemudian diuraikan secara
sistematis terhadap seluruh konsep yang memiliki relevansi dengan topik
pembahasan.®* Fokus utama dalam penelitian ini adalah konsep pendidikan
karakter menurut perspektif Tomas Lickona sebagaimana tercantum dalam
buku PAI dan Budi Pekerti untuk Kelas V SD Tahun 2022 Kurikulum
Merdeka. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan disusun secara teratur
dan dianalisis secara mendalam.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi dokumen atau teks

(document study), yaitu metode yang mengutamakan analisis dan

interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Salah satu contohnya

33 Rofik, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017), him. 11.

3 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif: Quantitative Research Approach,
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him. 141.
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adalah analisis terhadap buku teks atau bahan ajar siswa. Pendekatan ini
digunakan untuk menilai sejauh mana pemahaman terhadap topik tertentu
dapat dicapai melalui sebuah teks. Pendekatan tersebut diterapkan dalam
penelitian ini untuk menganalisis, mereduksi, dan menginterpretasi data,
serta menilai sejauh mana buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas V SD Tahun 2022 Kurikulum Merdeka mengintegrasikan nilai-nilai
pendidikan karakter menurut perspektif Tomas Lickona.®®
3. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian dapat dipahami sebagai entitas atau objek dari
mana informasi atau data dikumpulkan untuk keperluan penelitian.®®
Berdasarkan cara pengambilan dan jenis informasi yang diperoleh, sumber
data dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu sumber data primer dan
sekunder.3” Sumber data primer diperoleh langsung dari subjek atau objek
yang diteliti.® Sedangkan sumber data sekunder diperolen melalui media
perantara atau pihak ketiga yang telah mengumpulkan atau menyusun data
tersebut sebelumnya.®® Berikut yang menjadi sumber data primer dan

sekunder dalam penelitian ini:

35 Umar Sidig, dkk, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, (Ponorogo: Penerbit
CV Nata Karya 2019), him. 29.

% Masayu Rosyidah, dan Rafiga Fijra, Metode Penelitian, (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2017), him. 74.

37 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), him.
127.

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfa Beta, 2015), him.
68.

39 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Group,
2005), him. 32
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Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku dengan judul
“Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas V SD”, yang ditulis
olen Moh. Masrun Supardi, H. Musyafak, H. Suradi, H. Choeroni,
Abdul Halim. Diterbitkan oleh Erlangga Tahun 2022 dan menerapkan
Kurikulum Merdeka.
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu terdiri dari buku-buku
jurnal artikel dan sebagainya yang membahas tentang pendidikan
karakter atau yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Sumber data sekunder penelitian yaitu buku
yang berjudul Educating for Character: How Our Schools Can Teach
Respect and Responsibility yang ditulis oleh Thomas Lickona
diterbitkan oleh Bantam Tahun 1992 dengan buku terjemahan
berbahasa Indonesia yang berjudul “Educating for Character: How Our
Schools Can Teach Respect and Responsibility: Mendidik untuk
Membentuk Karakter Bagaimana Sekolah Dapat Mengajarkan Sikap
Hormat dan Tanggung Jawab” yang diterjemahkan oleh Juma Abdu
Wamaungo dan diterbitkan di Jakarta: Bumi Aksara 2016 edisi ke-5.
Alasan dipilihhnya sebagai sumber sekunder karena buku
tersebut merupakan karya utama Thomas Lickona yang menguraikan
konsep pendidikan karakter secara komprehensif. Buku ini
menekankan pentingnya mengajarkan nilai-nilai moral seperti rasa
hormat dan tanggung jawab di sekolah yang sejalan dengan tujuan

pendidikan PAI dan Budi Pekerti.
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4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Teknik ini mengacu pada proses pengumpulan
data melalui arsip-arsip yang mencakup buku-buku yang memuat pendapat,
teori, argumen, hukum, dan materi lain yang relevan dengan topik
penelitian.*® Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data adalah:
a. Peneliti melakukan pembacaan secara menyeluruh dan kritis, kemudian
mengamati serta mengidentifikasi setiap elemen yang ada dalam objek
penelitian, lalu menguraikannya dengan cara mengklasifikasikan secara
terstruktur, mulai dari judul buku hingga materi yang terdapat pada tiap
babnya.
b. Peneliti mencatat dan mengategorikan setiap bagian buku yang
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas Lickona.
c. Peneliti menganalisis objek penelitian, kemudian menafsirkannya dan
memberi penilaian.
5. Metode Analisis Data
a. Metode Content Analysis (Analisis Isi)
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis isi.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi konten,
substansi, dan pesan-pesan terkait nilai-nilai pendidikan karakter

menurut perspektif Tomas Lickona yang terkandung dalam setiap ciri,

40 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 4-5.
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deskripsi, dan penjelasan materi pelajaran, dengan mengabaikan makna
simbolik yang terdapat di dalamnya.*!
b. Metode Discourse Analysis (Analisis wacana)

Analisis wacana (discourse analysis) adalah suatu pendekatan
metodologis  yang  digunakan  untuk  mempelajari  dan
menginterpretasikan struktur serta makna yang terkandung dalam
wacana, baik dalam bentuk teks maupun konteks komunikasi.
Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada isi yang terungkap
dalam pesan, tetapi juga mencakup analisis terhadap dimensi sosial,
budaya, dan historis yang mempengaruhi bentuk dan pengungkapan
pesan tersebut. Wacana yang dianalisis dapat berupa berbagai bentuk
teks, seperti naskah pidato, transkrip, artikel media, karya ilmiah, dan
lainnya, dengan tujuan untuk mengungkap bagaimana makna dibangun
dan diproduksi melalui penggunaan bahasa dalam konteks tertentu. 2

Menurut Norman Faiclough yang dikutip oleh Aris Bandara,
bahwa wacana merupakan praktik sosial. Analisis wacana
dikategorikan menjadi tiga dimensi, yaitu text, discourse practice, and
social practice. Text berhubungan dengan linguistik, misalnya dengan
melihat kosakata, tata kalimat, koherensi dan kohesivitas. Discourse
practice merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi

dan konsumsi teks, misalnya, pola kerja, bagan kerja, dan rutinitas saat

4 Bayu Indra Pratama, dkk, Metode Analisis Isi (Metode Penelitian Populer IImu-ilmu
Sosial), (Malang: Unisma Press, 2021), him. 17-18.

42 pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: PT LKis Pelangi Aksara, 2007),
him. 170.
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menghasilkan berita. Social practice merupakan dimensi yang
berhubungan dengan konteks di luar teks, misalnya konteks situasi atau
konteks dari media dalam hubungannya dengan masyarakat.*3

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan lebih mudah dipahami dan memberikan gambaran
yang komprehensif, penulis menyusun sistematika penelitian ini sebagai
berikut:

BAB I: Terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sitematika pembahasan.

BAB II: Pada bab ini berisi landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini.

BAB Ill: Memaparkan gambaran isi buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti kelas V SD.

BAB IV: Berisikan hasil dan pembahasan penelitian yang mencakup; 1).
Bagaimanakah muatan nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas
Lickona dalam buku PAI dan Budi Pekerti Kelas V SD. 2). Bagaimana urgensi
nilai-nilai pendidikan karakter perspektif Tomas Lickona dalam buku PAI dan

Budi Pekerti Kelas V SD.

43 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media,
(Jakarta: Prenada Media, 2014), him. 25.
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BAB V: Berisikan bab punutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang
dipaparkan secara tegas dan lugas serta menyeluruh sesuai dengan

permasalahan penelitian.
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